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ABSTRACT 

Student delinquency is the behavior or actions of students that can cause 
problems, harm themselves or others, and violate moral values and social values. 
This study aims to determine (1) the teacher's role in dealing with student 
delinquency at SDN 83 Pekanbaru. This type of research is descriptive qualitative 
research. This research was conducted at SDN 83 Pekanbaru. The object of this 
research is student delinquency. The data collected are interview transcripts, 
observation sheets, and documentation. The data analysis technique uses the 
Miles and Huberman models, namely data collection, data presentation, data 
reduction, and drawing conclusions. Checking the validity of the data was carried 
out using the source triangulation technique. The results showed that (1) the forms 
of delinquency carried out by students were bullying, fighting and smoking. The 
role of the teacher in dealing with existing delinquency, namely the teacher's role 
in educating, training, guiding and dealing with student delinquency is (a) giving 
reprimands and advice, (b) giving punishment, and (c) making a student 
agreement. This effort was made to provide a deterrent effect so that he would not 
repeat his mischief again. Preventing student behavior in the form of delinquency 
requires an evaluation of school programs as well as collaborative efforts between 
the school and family. 
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ABSTRAK 
Kenakalan siswa adalah tingkah laku atau perbuatan siswa yang dapat 
menimbulkan pemasalahan-permasalahan, yang merugikan dirinya sendiri atau 
orang lain, dan melanggar nilai-nilai moral maupun nilai-nilai sosial. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui (1) Peran guru dalam mengatasi kenakalan siswa 
SDN 83 Pekanbaru. Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif. 
Penelitian ini dilaksanakan di SDN 83 Pekanbaru. Objek penelitian ini adalah 
kenakalan siswa. Data yang dikumpulkan adalah transkip wawancara, lembar 
observasi, dan dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan model Miles dan 
Huberman yaitu pengumpulan data, penyajian data, reduksi data, dan penarikan 
kesimpulan. Pemeriksaan keabsahan data dilakukan dengan menggunakan teknik 
triangulasi sumber. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) bentuk kenakalan 
yang dilakukan oleh siswa yaitu membuly, berkelahi dan merokok. Peran guru 
dalam mengatasi kenakalan yang ada yaitu guru berperan untuk memdidik, 
melatih, membimbinh dan dalam mengatasi kenakalan siswa adalah (a) 
memberikan teguran dan nasehat, (b) memberikan hukuman, dan (c) membuat 
surat perjanjian siswa. Upaya tersebut dilakukan untuk memberikan efek jera 
sehingga tidak mengulangi kenakalannya kembali. Mencegah perilaku siswa 
berupa kenakalan ini memerlukan adanya evaluasi pada program sekolah serta 
upaya kolaboratif antara pihak sekolah dan keluarga. 
 
Kata Kunci: Kenakalan, Siswa, Sekolah Dasar 
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A. Pendahuluan 

Guru merupakan seseorang yang 

penting dalam proses pembelajaran. 

Menurut Uno (dalam Nina 2016: 15) 

guru adalah suatu proses   dimana   

jabatan yang memniliki 

keterampilan khusus dan tidak dapat 

di pegang oleh siapapun di luar 

bidang pendidikan. Padahal 

sebenarnya hal-hal tersebut masih di 

luar bidang pendidikan.Guru dianggap 

sebagai sumber informasi bagi 

perkembangan kemajuan masyarakat 

ke arah yang lebih baik. guru mampu 

diartikan menjadi sosok tauladan yang 

selalu mampu ditiru oleh peserta 

didiknya. Menurut Sabri (2010:65) 

”Guru merupakan memegang peranan 

utama dalam proses belajar mengajar. 

Sedangkan Karwati (2014:65) 

mengungkapkan bahwa guru adalah 

fasilitator utama disekolah, yang 

berfungsi untuk menggali,

 mengembangkan, 

mengoptimalkanpotensi yang 

dimilikinya sehingga menjadi bagian 

masyarakat yang beradab. 

Dengan demikian, bisa 

disimpulkan bahwa guru merupakan 

seluruh pendidik yang bertanggung 

jawab untuk membimbing serta 

membina siswa, baik di sekolah 

maupun di luar sekolah. Namun pada 

pembahasan ini, guru hanya 

difokuskan pada sosok pendidik yang 

mengajar, mendidik serta 

melaksanakan tanggung jawabnya 

dalam ruang lingkup sekolah 

Menurut Sardiman (2011:144- 

146), peran guru dalam proses 

pembelajaran adalah sebagai 

informatory, organisator, motivator, 

pengarah/ director, inisiator, 

transmitter, fasilitor, mediator, dan 

evaluator. Dan menurut Ermindyawati 

(2019: 43) peran guru merupakan 

orang yang bertanggung jawab atas 

mendidik, membimbing, memberikan 

ilmu kepada siswa serta memberikan 

arahan agar siswa menjadi lebih baik. 

Pengertian kenakalan anak yang 

dikemukakan oleh para ilmuwan 

beragam. Namun pada intinya 

menyepakati bahwa kenakalan anak 

merupakan perbuatan atau tingkah laku 

yang bersifat anti sosial. Dalam Kamus 

Besar Indonesia, nakal adalah suka 

berbuat kurang baik. Menurut M. Gold 

(dalam Sarlito 2012: 251-252) 

mengatakan bahwa “kenakalan anak 

adalah tindakan oleh seseorang yang 

belum dewasa yang sengaja 

melanggar hukum dan yang diketahui 

oleh anak itu sendiri bahwa jika 

perbuatannya itu sempat diketahui oleh 

petugas hukum ia bisa dekenai 

hukuman. 

Menurut Sarlito ( dalam Irfariyanti 
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2020: 31-32) bentuk kenakalan siswa 

terbagi menjadi 3 yaitu: 

1) Kenakalan ringan, seperti 

siswa yang keras kepala, tidak patuh 

dengan guru dan orang tua, bolos 

pada jam sekolah, malas belajar,dan 

mengeluarkan kata-kata tidak sopan. 

2) Kenakalan sedang yang 

menganggu ketentraman dan 

keamanan lingkungan, misalnya 

mencuri, memfitnah, menganiaya, 

merusak barang orang lain. 

3) Kenakalan berat misalkan 

penggunaan dan mengedarkan 

narkoba, seksual, dan asusila baik 

kepada lain jenis ( heteroseksual), 

kenakalan seksual sejenis dan 

pembunuhan. 

Bedasarkan pengertian diatas 

bisa ditarik kesimpulan bahwa 

kenakalan siswa merupakan perilaku 

menyimpang dari ketetapan peraturan 

norma yang ada dilingkungan tempat 

tinggal siswa dimana tempat ia 

menjalani kesehariannya. 

Penelitian bertujuan untuk 

mendeskripsikan peran guru dalam 

mengatasi kenakalan siswa SDN83 

pekanbaru. 

 

B. Metode Penelitian 
.Jenis penelitian yang digunakan 

adalah penelitian kualitatif yang 

bersifat deskritif. Pemilihan penelitian 

kualitatif menggunakan metode 

deskriptif karena pada dasarnya tujuan 

penelitian ini untuk mengekspor fakta 

dilapangan yang ingin diketahui serta 

dideskripsikan kembali apa adanya 

tanpa menipulasi data tanpa pengujian 

hipotesis. Data penelitian ini langsung 

di dapati kepada kepala sekolah, guru 

dan siswa untuk mengetahui 

bagaimana peran guru dalam 

mengatasi kenakalan sisws SDN 83 

Pekanbaru.  Data penelitian ini 

melibatkan kepala sekolah dan guru 

SDN 83 Pekanbaru. Teknik 

oengumpulan data yang digunakan 

adalah wawancara, observasi, dan 

dokumentasi. Adapun intrumen 

penelitian sebagai berikut : 

Indikator Sub Indikator 

Kenakal an 
Ringan 

Malas belajar 

Tidak patuh dengan 
guru 

Kenakal an 
sedang 

Membully 

Berkelahi 

Merokok 

Kenakal an 
berat 

Menggunaka n 
narkoba 

Seksual 

Guru 
sebagai 
pendidik 

 

Guru 
sebagai 
pembim 

bing 

 

Guru 
sebagai 
pelatih 

 

Pada tabel 1 terdapat aspek yang 

diteliti serta indikator yang manjadi 
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acuan penelitian. Keabsahan data 

pada penelitian ini menggunakan 

pengujian kredibilitas data 

menggunakan triangulasi sumber, 

teknik dan waktu. Data yang diperoleh 

dari hasil wawancara, observasi dan 

dokumentasi akan dianalisis dengan 

teknik analisis data yaitu reduksi data, 

penyajian data dan penarikan 

kesimpulan. 

 

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Berdasarkan hasil peneliti 

wawancara dan observasi peran guru 

dalam mengatasi kenakalan siswa 

SDn 83 Pekanbaru, bentuk kenakalan 

yang ada pada siswa ada 3 bentuk 

kenakalan yaitu ringan, sedang dan 

berat. Namun pada kenakalan berat 

di SDN 83 belum pernah ada terjadi. 

Peran guru dalam mengatasi 

kenakalan siswa adalah sebagai 

pendidik, pembimbing dan pelatih. 

Tugas seorang guru adalah mendidik, 

mendidik disini tidak hanya 

memberikan materi pelajaran. 

Namun, perlu juga ditanamkan nilai- 

nilai keimanan didalam jiwa anak 

supaya taat mengamalkan agama 

Islam dan mendidik siswa supaya 

mempunyai akhlak yang baik. 

Mengenai hal ini sebagai guru, bahwa: 

“ Kalau untuk mengatasi siswa yang 

nakal, tugas atau peran guru dalam 

membimbing dan mendidik tidak 

berbeda jauh. Cara guru dalam 

mendidik siswa yang melakukan 

kenakalan yaitu dengan cara memberi 

nasihat yang baik dan menerapkan 

kedisplinan, jika tidak dapat dilakukan 

dengan cara yang baik, satu-satunya 

cara ialah dengan memberikan 

hukuman yang mendidik sesuai 

dengan perbuatan yang dilakukannya. 

Misalnya, menulis surah pendek. 

Hukuman tersebut tidak hanya 

mengingatkan untuk tidak mengulangi 

lagi akan tetapi juga untuk 

meningkatkan keimanan dan 

akhlaknya. 

Peran guru sebagai pembimbing 

ialah memberi arahan dan nasihat 

yang baik pada siswanya untuk selalu 

melakukan hal yang positif dan 

menyuruh kepada siswa untuk 

menjauhi perbuatan yang tidak baik. 

Sebagai guru menjelaskan cara apa 

saja yang digunakan untuk 

membimbing siswa yang melakukan 

kenakalan, yaitu: Cara saya untuk 

membimbing siswa yang melakukan 

kenakalan yaitu dengan cara memberi 

nasihat yang baik, dengan harapan 

siswa dapat menyadari kesalahannya 

dan berusaha untuk memperbaiki apa 

yang telah dilakukan, sebab itu semua 

demi kebaikan siswa itu sendiri. 

Guru sebagai pelatih sebagai 
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menjelaskan cara apa saja yang 

digunakan untuk melatih kepada 

siswa tentang kenakalan apa yang 

mereka lakukan dan seberapa besar 

dampaknya, yaitu: Kalau ada materi 

pembelajaran yang mengaitkan 

tentang perilaku tidak terpuji atau 

bentuk-bentuk kenakalan, saya biasa 

menjelaskan tentang studi kasusnya 

yang terlebih dahulu yang umumnya 

juga pernah mereka dengar, misalnya 

merokok. Saya memberikan contoh 

terlebih dahulu tentang apakah ayah 

atau saudara laki-lakinya merokok 

 
D. Kesimpulan 

Berdasarkan pemaparan hasil 

dan pembahasan  penelitian yang 

telah peneliti lakukan maka dalam 

penelitian ini dapat disimpulkan 

bahwa Bentuk- bentuk kenakalan 

yang ada di SDN 83 Pekanbaru ialah: 

Kenakalan Sedang yaitu : Membully, 

Berkelahi dan Merokok, Kenakalan 

Ringan yaitu: Malas belajar dan Tidak 

patuh pada guru. Kenakalan Bera. yaitu 

: Narkoba dan Seksual Serta Peran 

guru dalam mengatasi kenakalan 

siswa SDN 83 Pekanbaru. 

Peran guru sebagai  pendidik, 

Guru sangat berperan dalam mendidik 

siswa yang nakal, yaitu dengan cara 

memberikan nasihat dan arahan yang 

baik kepada siswa yang mengalami 

kenakalan agar tidak mengulangi 

kenakalan lagi. 

Peran guru sebagai pembimbing 

Memberikan bimbingan dan arahan 

kepada siswanya adalah hal terpenting 

yang harus dilakukan setiap guru. 

Peran guru sebagai pembimbing ialah 

memberi arahan dan nasihat yang baik 

pada siswanya untuk selalu melakukan 

hal yang positif dan menyuruh kepada 

siswa untuk menjauhi perbuatan yang 

tidak baik. 

Peran guru sebagai pelatih 

Peran guru sebagai pelatih berarti 

mengembangkan keterampilan dan 

menerapkannya dalam kehidupan 

demi masa  depan anak didik. 
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